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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Permasalahan 

 

Jika kita berbicara mengenai gereja di era digital maka akan timbul berbagai 

permasalahan baru dalam setiap jemaat bukan hanya pertumbuhan anggota jemaat tetapi 

partisipasi dari anggota jemaat dalam berbagai kegiatan gerejawi misalnya dalam kebaktian 

rumah tangga, persekutuan kategorial (kaum bapak, ibu, lansia, pemuda). Permasalahan yang 

diambil oleh penulis untuk dikaji secara mendalam adalah partisipasi generasi muda dimana  

tantangan  Gereja saat ini adalah generasi muda yang tidak lagi bergabung dalam sebuah 

komunitas Kristen  dalam hal ini dalam persekutuan di Ibadah pemuda serta turunnya 

semangat para generasi muda untuk berpartisipasi dalam pelayanan di Gereja. 

Penulis melihat bahwa partisipasi generasi muda dilihat dalam dua aspek yaitu hal 

kehadiran dan keaktifan dalam pelayanan. Di mana partisipasi dalam kehadiran merujuk pada 

kehadiran fisik seseorang dalam kegiatan gerejawi seperti Ibadah pemuda maupun dan 

kegiatan gerejawi Sedangkan partisipasi dalam keaktifan adalah ikut terlibat aktif dalam 

organisasi dalam pelayanan gereja dalam hal ini kategorial pemuda. Tetapi dalam penulisan 

tesis ini lebih difokuskan kepada tingkat kehadiran generasi muda di HKBP Kedaton yang 

semakin menurun dalam berbagai kegiatan gerejawi terutama dalam Ibadah Pemuda. 

 Menurunnya  partisipasi generasi muda di dalam sebuah komunitas di jemaat terjadi 

karena disebabkan beberapa faktor. Menurut Brownlee, faktornya yaitu  generasi muda tidak 

puas dengan jawaban yang diberikan gereja atas pertanyaan yang mereka ajukan, generasi 

muda  hanya dijadikan objek dalam pelayanan Gereja, Gereja kurang memperhatikan generasi 

muda, Gereja kurang percaya bahwa generasi muda dapat merencanakan kegiatan yang 

menarik, Gereja hanya membicarakan sorga dan tidak menghiraukan masalah-masalah di 

dunia ini,1  dan hasil wawancara dengan beberapa generasi muda di HKBP Kedaton bahwa 

alasan mereka tidak berpartisipasi dalam kegiatan gereja diantaranya. ibadah yang monoton 

atau tidak kreatif, lebih senang kongkow atau kumpul bersama teman, kegiatan sekolah atau 

 
1 Malcolm Brownlee, Hai pemuda, pilihlah!: menghadapi masalah-masalah etika pemuda (Jakarta:BPK 

Gunung Mulia, 2002), 72. 
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tugas sekolah yang banyak, adapula yang tidak “nyaman” dengan komunitas di gerejanya 

maka mencari “komunitas lain” untuk menjawab kebutuhan yang selama ini mereka cari dan 

beberapa faktor yang lain. Maka faktor-faktor inilah yang mengakibatkan generasi muda tidak 

lagi bergabung dalam komunitas di Gereja. 2 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Barna Grup, dalam buku You Lost Me 

mengatakan bahwa ada jutaan dewasa muda yang tidak lagi terlibat aktif di gereja saat mereka 

mengakhiri masa remaja mereka. Bahkan sebagian dari mereka tidak pernah kembali ke 

gereja, sementara sebagian lagi hidup tidak jelas walaupun masih ada komunitas iman mereka 

dan berusaha mendefinisikan spiritualitas mereka sendiri. Sementara sebagian lagi tetap setia 

dalam Gereja melewati masa transisi dari remaja menjadi orang dewasa dan seterusnya. 

Dalam penelitian di Florida yang dilakukan oleh Barna Grup menemukan bahwa ada 

dua fakta sederhana yang terjadi pada generasi muda yaitu: remaja merupakan salah satu 

golongan orang Amerika yang paling aktif secara rohani dan pemuda dengan usia 18-25 tahun 

merupakan golongan Amerika yang paling kurang aktif.  Usia 18-25 tahun ( Generasi Z) 

merupakan lubang hitam dalam angka kehadiran Gereja, dimana segmen usia ini dalam 

kebanyakan Gereja dianggap “missing in action”. 3 

Permasalahan generasi muda Gereja di Amerika juga terjadi pada Gereja-gereja di 

Indonesia secara khusus gereja HKBP Kedaton, Lampung. Menurut Laporan Akhir Tahun 

Jemaat atau yang disebut Berich di HKBP Kedaton, Bandar Lampung di tahun 2018. Anggota 

Gereja HKBP Kedaton memiliki 1065 Kepala Keluarga (KK) dengan  jumlah jemaat 3734 

jiwa.4 Diantaranya anggota jemaat pemuda dan  remaja  (November 2017- November 2018) 

berjumlah 1052 orang (Lk 569 + Pr 483) dengan pembagian sebagai berikut:5 

 

 

 

 
2 Lampiran 5, tabulasi data variabel tentang keaktifan generasi muda. 

3 David Kinnaman, You Lost Me, (Bandung, PT Visi Anugerah, 2011), 19-21. 

4 Barita Jujur Taon/ Berich HKBP Kedaton Lampung tahun 2018 ( Lampung: HKBP Kedaton, 2018), 20. 

5 Pembatasan usia menurut Aturan HKBP tahun 2002 mengatakan bahwa yang masuk ke dalam golongan 

remaja berumur 12-18 tahun. Sementara pemuda berumur mulai dari 18 tahun sampai belum menikah. Tetapi 

HKBP Kedaton membuat batasan pemuda hingga berumur 30 tahun. 
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Kategori Usia Laki-laki   Perempuan  

Remaja (usia 12-18 tahun) 227 orang 190 orang 

Pemuda (usia 19-30 tahun) 342 orang 293 orang 

Jumlah Remaja dan Pemuda 569 orang 483 orang 

 

Melihat  hasil data di atas bahwa Remaja  berjumlah  417 orang yang terdiri dari laki-

laki  sebanyak 227 orang  dan perempuan sebanyak  190 orang. Tetapi dengan jumlah tersebut 

yang aktif dalam mengikuti kebaktian remaja  rata-rata setiap minggu yang di mulai bulan 

November 2017 - November 2018 sebanyak 146 orang (dimana penjelasan yang lebih rinci 

dijelaskan di bab 2).6 Berarti ada 271 orang yang tidak bergabung dalam ibadah remaja pada 

tahun 2017-2018.  

Sedangkan pada bulan November 2016 - November 2017 remaja yang mengikuti 

kebaktian rata-rata setiap minggunya sebanyak 153 orang 7 berarti ada penurunan jumlah 

partisipasi remaja dalam mengikuti ibadah remaja. Berarti melalui data ini, terdapat 264 orang 

remaja tidak bergabung dalam ibadah remaja. Memang, sebagian dari mereka bergabung di 

kebaktian Minggu bersama orangtuanya dan sebagian lagi  tidak datang beribadah di gereja. 

Setelah kategorial remaja, lalu dilanjutkan dengan kategorial pemuda dengan melihat 

data jumlah pemuda yang mencapai 635 orang tetapi dalam  kebaktian pemuda yang diadakan 

setiap hari sabtu dihadiri tidak lebih dari 25- 35 orang (tahun 2017-2018) dari jumlah pemuda 

yang berasal dari gereja HKBP Kedaton (terdaftar anggota jemaat) maupun dari  simpatisan 

yang sedang berkuliah di Lampung.  8 Artinya ada kurang lebih 600 orang pemuda yang tidak 

bergabung dalam komunitas pemuda di HKBP Kedaton. Memang, sebagian besar ada yang 

sudah bekerja dan kuliah di luar provinsi Lampung tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa 

masih banyak generasi muda yang tidak bergabung dalam Ibadah pemuda. 

Melihat data di atas, tentunya ini menjadi tugas yang berat bagi Gereja maupun 

pengurus dari kategorial remaja dan pemuda dalam meningkatkan partisipasi generasi muda di 

HKBP Kedaton, Lampung. Gereja seringkali lupa bahwa generasi muda merupakan masa kini 

 
6 Barita Jujur Taon/ Berich HKBP Kedaton Lampung tahun 2018, 6. 

7 Barita Jujur Taon/ Berich HKBP Kedaton Lampung tahun 2017, ( Lampung: HKBP Kedaton, 2017), 5. 

8 Barita Jujur Taon/ Berich HKBP Kedaton Lampung tahun 2018, 7. 
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dan masa depan gereja dan seringkali mengabaikan mereka dan lebih berfokus pada pelayanan 

rutin di Gereja seperti Ibadah pertunangan, pernikahan, baptisan kudus, perjamuan kudus, 

pemakaman, kebaktian sektor dan kebaktian kategorial. Maka inilah yang perlu dievaluasi 

kembali dan perlu dibenahi oleh gereja  agar generasi muda gereja tidak “punah”. 

 Generasi muda berada pada akhir dari generasi Y (remaja akhir untuk peralihan ke 

pemuda) di mana lahir pada tahun 1993-1994 dan Generasi Z pada tahun 1995-2010 dan 

penulis mengambil batasan  usia generasi muda dan sama seperti yang dijelaskan oleh Erik 

Erikson, bahwa generasi muda adalah manusia yang berada dalam rentang usia 18 sampai 25 

tahun.9 Generasi ini disebut generasi Z yang  merupakan generasi yang akrab dengan alat-alat 

komunikasi pintar (gadget), seperti smartphone, PC tablet, MP3 players, iPads, dan 

sejenisnya. Mereka juga akrab dengan internet, YouTube, Google, Facebook, Instagram, 

WhatsApp dan lain-lain. Generasi Z disebut juga iGeneration, Generasi Net, atau Generasi 

Internet. Karena lahir dan dibesarkan di era digital, maka Gen Z sering disebut digital 

natives.10  

Generasi Muda di era digital mulai membentuk “dunia baru” nya sendiri dan  mereka 

sibuk dengan  gadget yang menyebabkan mereka terkadang tertawa dan tersenyum tanpa 

sebab. Mereka sibuk dengan gadget masing-masing padahal mereka bersepakat untuk bertemu 

bersama yang seharusnya diisi dengan saling bercerita dan mendengarkan. Perhatian untuk 

sungguh-sungguh mendengar  cerita orang lain menjadi sebuah harga yang mahal di zaman 

sekarang ini?.11 

Don Tapscott bahkan memberikan pandangan sinis kepada generasi digital (digital 

native) bahwa generasi ini merupakan generasi yang tertutup dari kehidupan sosial, kecanduan 

teknologi digital, tidak memiliki waktu untuk olahraga dan aktivitas yang menyehatkan, 

mencuri hak intelektual seseorang melalui mendownload musik, menukar lagu-lagu dan 

 
9 N.K.A Hadinoto, Dialog dan Edukasi (Keluarga Kristen dalam Masyarakat Indonesia), Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1990), 231. 

10 Peter Menconi,  The Intergenerational Church: Understanding Congregations from WWII to www.com. 

(Littleton, CO: Mt. Sage Publishing, 2010), 20. 

11 B.Melkyor Pando, SJ. Hiruk Pikuk, Jaringan Sosial Terhubung, (Yogyakarta: Kanisius, 2014),19. 
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berbagi segala sesuatu tanpa menghargai lagi pencipta sebagai pemiliknya, tidak menyatakan 

kepeduliaan terhadap yang lain.12  

Generasi muda di era milenial merupakan generasi yang lebih self-expressive dimana 

mereka ingin suara mereka didengar dan mereka ingin tampil di dalam komunitas mereka. 

Media sosial menjadi ruang bagi mereka dimana mereka dapat menulis, melakukan posting 

foto dan memberikan komentar di media sosial. Serta generasi muda di era milenial memiliki 

tren partisipatif dimana mereka tidak menyukai duduk - duduk dan mendengarkan pengajaran 

satu arah. Mereka ingin dilibatkan dan komunikasi yang bersifat dua arah (interaktif). 13 Inilah 

yang belum terjadi di Gereja HKBP Kedaton dimana generasi muda  belum dilibatkan 

sepenuhnya dalam kegiatan Gerejawi atau dengan kata lain menjadi subjek dalam Gereja.  

Selain itu, generasi Y maupun generasi Z memiliki generation gap (jurang antar 

generasi) dengan generasi baby boomer maupun generasi sebelumnya. Setiap golongan akan 

memiliki ciri-ciri khusus dalam aspek aspirasi, prioritas hidup, sikap terhadap inovasi atau 

teknologi, prioritas dalam karier, cara komunikasi yang disukai, dan cara pengambilan 

keputusan. Tidak heran di era teknologi dan informasi ini, berbagai perusahaan yang berusaha 

menarik tenaga profesional muda kompeten, akhirnya mencoba melakukan berbagai 

pendekatan atau usaha yang lebih sesuai dengan konteks Generasi Y dan Z.  

Partisipasi generasi muda di Gereja dapat dilihat melalui pembangunan jemaat karena 

pembangunan jemaat memiliki tujuan sentral untuk membentuk sebuah kehidupan jemaat 

yang vital, di mana umat di dalamnya berfokus pada kehidupan yang baru dan adanya 

pengalaman bersama yang distrukturkan dalam suatu bentuk institusi yang nyata.14 Menurut 

Van Hooijdonk, Pembangunan Jemaat merupakan intervensi sistematis dan metodis mengenai 

tindak tanduk jemaat setempat. Pembangunan Jemaat menolong jemaat beriman lokal untuk 

dengan bertanggung jawab penuh berkembang menuju persekutuan iman mengantarai 

keadilan, kasih Allah yang terbuka terhadap manusia ini.  

 
12 Don Tapscott, Grown Up Digital : How The Net Generation is changing your world. (United States 

Mc.Graw-Hill, 2009), 50. 

13 Handi Irawan, dkk. Dinamika Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia, ( Jakarta: Yayasan 

Bilangan Research Center, 2018), 90. 

14 Rob van Kessel, 6 Tempayan air: Pokok-pokok Pembangunan Jemaat, (Yogyakarta: Kanisius, 1997),1. 

©UKDW



 

6 
 

 Partisipasi Generasi muda  dalam pelayanan gereja merupakan sebuah kewajiban 

sebagai anggota tubuh Kristus yang harus saling membangun, agar warga jemaat menjadi batu 

- batu hidup. Seperti yang tertulis dalam 1 Petrus 2:5 “ Dan biarlah kamu juga dipergunakan 

sebagai batu hidup untuk pembangunan suatu rumah rohani”. 

Begitupula dijelaskan dalam Aturan Peraturan HKBP (2002) yang memberi kesempatan 

seluas-luasnya bagi jemaat untuk ambil bagian dalam pelayanan dalam jemaat dan berikut 

yang dituliskan:   

 Kewajiban warga jemaat: pertama: Menjadi saksi Kristus ditengah-tengah persekutuan umum 

menggunakan karunia karunia yang ada pada dirinya masing-masing. Kedua: berpartisipasi aktif 

dalam pelayanan gereja: Ketiga: Mempergunakan dan mempersembahkan tenaga, pikiran dan 

hartanya bagi pekerjaan dan pelayanan jemaat dengan sukacita.15 

 

 Kurang aktifnya generasi muda untuk berpartisipasi di dalam gereja menjadi sebuah 

persoalan kompleks yang  harus diatasi oleh warga gereja.  Membuat kembali aktif untuk 

berpartisipasi dalam pelayanan gereja bukan sesuatu yang mudah karena membutuhkan  

proses yang terus menerus diupayakan. Jemaat yang vital dimaksudkan sebagai jemaat yang 

hidup dalam mana persekutuan iman itu mencuat, serta kasih dan keadilan menyentuh umat 

beriman yang ada. Gereja vital itulah yang merupakan tujuan pembangunan jemaat sehingga 

proses transformasi memang harus terarah pada usaha untuk menghidupkan gereja menjadi 

persekutuan yang hidup. 

 Persoalan partisipasi jemaat terkait erat dengan vitalisasi jemaat. Hendriks menyoroti 

dan mengembangkan sebuah teori dalam rangka pembangunan jemaat yang vital dan 

menarik.16 Jemaat vital dan menarik mengandaikan adanya sebuah jemaat yang mau 

berpartisipasi dengan senang hati dan partisipasi tersebut membawa hasil atau efek bagi 

mereka sendiri dan tercapainya realisasi tujuan jemaat. Maka pentingnya kita melihat teori  

lima faktor Jan Hendriks dalam bukunya Jemaat yang vital dan menarik yang menjadi bagian 

dari metode vitalisasi jemaat. Kelima faktor ini menjadi tolak ukur yang turut menunjang 

dalam mendorong jemaat (generasi muda) untuk berpartisipasi dalam kegiatan gereja dan 

menghasilkan kualitas partisipasi yang konkret. Kelima faktor tersebut antara lain: 

 

 

 
15 Huria Kristen Batak Protestan, Aturan dan Peraturan HKBP, (Pearaja: HKBP, 2002),127. 

16 Jan Hendriks, Jemaat vital dan menarik, (Yogyakarta:Kanisius, 2002), 21. 
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a.  Iklim yang positif 

 Iklim yang dimaksud merupakan keseluruhan prosedur dan tata cara pergaulan yang 

khas bagi organisasi. Dimana tata cara pergaulan tersebut dijiwai oleh dua hal yaitu  hal yang 

pertama ialah perlakuan terhadap setiap anggota jemaat (generasi muda) sebagai subyek 

dimana setiap anggota jemaat merupakan orang yang memiliki potensi karena masing-masing 

anggota jemaat telah menerima karunia Roh (1 Korintus 2:7).17 Iklim merupakan faktor 

pembeda organisasi atau gereja, ada yang beriklim positif dimana orang bekerja dengan 

senang dan ada juga yang beriklim negatif. Tiap gereja memiliki iklim yang berbeda. Iklim 

menentukan apakah jemaat berpartisipasi dengan senang hati atau tidak. Iklim positif 

merupakan iklim yang memungkinkan anggota jemaat dapat berpartisipasi dengan efektif 

sedangkan iklim negatif menyebabkan kebalikannya.  

Hal yang kedua, Iklim dapat dikatakan baik melalui empat bagian yaitu: Proses komunikasi, 

pengambilan keputusan, perumusan tujuan dan pengaruh anggota biasa. 

 

b. Kepemimpinan yang menggairahkan 

 Kepemimpinan merupakan sebuah fungsi untuk mengarahkan dan menggerakan orang 

lain. Pemimpin yang menghidupkan partisipasi merupakan pemimpin yang melayani, tidak 

otoriter, mau mendelegasikan tugas dan menghargai kemampuan seseorang. Pada umumnya di 

dalam kepemimpinan harus dilihat fungsinya sebagai melayani dan tidak sekedar hanya 

memerintah.18 

 Selama ini, menurut pengamatan penulis bahwa generasi muda merasa tidak nyaman 

ketika sering diperintah oleh pemimpin dan mereka dianggap seperti “budak”. Perbedaan 

antara  generasi boomer dengan generasi Z di era milenial ini dimana mereka lebih suka 

dengan pemimpin yang mengutamakan dan memperhatikan kebutuhan generasi muda, 

mengarahkan dan memberdayakan potensi generasi muda serta tidak membeda-bedakan 

jemaat yang dilayani. 

 

 

 
17 Jan Hendriks, Entri Points of Church Vitalization, (Yogyakarta: 1996), 130. 

18 Jan.Hendriks, Entri Points of Church Vitalization, 68-69. 
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c. Tujuan yang Menggairahkan dan Tugas yang Menarik 

 Dalam organisasi, rumusan tujuan memiliki arti penting  untuk menentukan kemajuan 

yang ingin dicapai dan juga sulit untuk menentukan bagaimana kita harus melanjutkan 

proses.19 Tujuan merupakan sesuatu yang dikejar sedangkan yang dimaksud dengan tugas 

merupakan pekerjaan yang diterima oleh seseorang atau kelompok dalam rangka 

mengusahkan tercapainya tujuan yang sudah ditentukan bersama. Seringkali jemaat dalam 

mengikuti kegiatan gereja kurang memahami akan tujuan yang ada mungkin penyebabnya 

karena tujuannya tidak jelas. Tanpa adanya tujuan dan tugas yang terarah pada tujuan itu 

sendiri maka jemaat tidak akan memiliki arah yang jelas dan tidak dapat mengharapkan hasil 

yang baik karena tujuan dan tugas itu erat hubungannya karena melalui tugas orang mengejar 

sesuatu yang disebut dengan tujuan. 20 

 

d. Struktur relasi antar individu dan kelompok 

 Struktur merupakan jaringan komunikasi atau relasi yang  mencakup relasi antar 

angota individual dalam gereja, relasi antara individu dengan anggota jemaat dan organisasi 

gereja serta relasi antara kelompok dalam organisasi gereja yang memungkinkan tugas-tugas 

dapat dilaksanakan dengan baik dan memiliki pengaruh besar pada seluruh kegiatan pelayanan 

gereja. 21Hendriks memperlihatkan pandangan dari Pieper mengenai tiga bentuk relasi dalam 

rangka melihat struktur ini: yaitu: Gemeinschaft, dimana bentuk ini menekankan semua milik 

bersama sedangkan kepentingan pribadi ditempatkan di belakang. Gesselschaft dimana bentuk 

ini menekankan kepentingan, nilai dan martabat orang lain ikut dalam relasi itu. Organization 

dimana bentuk ini menekankan relasi yang terjadi  di dasarkan pada adanya tugas bersama 

yang tidak dapat dijalankan seorang diri tetapi dikerjakan bersama-sama.22 

 

 

 
 

19 Rijnardus A.Van Kooij, dkk, Menguak Fakta, Menata Karya Nyata, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2007),128. 

20 Jan Hendriks, Jemaat vital dan menarik,148. 

21 Jan Hendriks, Jemaat vital dan menarik, 92. 

22 Jan Hendriks, Jemaat vital dan menarik, 93-95. 
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e. Konsepsi Identitas 

 Pengertian identitas banyak dipakai di dalam dan oleh sebuah organisasi jika organisasi 

tersebut ingin menjelaskan kepada orang lain siapa mereka. Identitas berarti kekhasan 

organisasi dimana sebuah ciri untuk membedakannya dari grup lain.Ada perbedaan antara 

identitas dan konsepsi identitas. Identitas merupakan sebuah eksistensi atau ciri khas yang 

mutlak dan tidak dapat diubah meskipun konteks yang ada sudah berubah (waktu, zaman, dll). 

Sedangkan konsepsi identitas gereja merupakan aktualisasi atau ekspresi dari inti keberadaan 

gereja yang bersifat dinamis dan akan berkembang terus-menerus. 

 Konsepsi identitas mengandung dua pertanyaan inti yaitu: “siapa kita dan apa misi 

kita,” keduanya saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Pemahaman tentang “siapa 

kita” akan menentukan misi yang hendak dicapai dan sebaliknya “misi” akan menunjukkan 

siapa kita sebenarnya.Konsepsi ini dapat meningkatkan daya tarik jemaat untuk mendorong 

pemimpin untuk berfungsi sebagai pelayanan dan mengingatkan keterbukaan dalam 

berkomunikasi karena konsepsi identitas merupakan dasar dari kesadaran jemaat mengenai 

pandangannya tentang realitas dan harus dikembangkan oleh sebuah kelompok.23 

Kelima faktor ini bukanlah sebuah urutan sistematis tetapi masing-masing dari faktor 

itu bagaikan pohon yang berdiri sendiri, walaupun berdiri sendiri tetap terdapat kaitan diantara 

kelimanya untuk membentuk sebuah “hutan” dalam rangka pembangunan jemaat.24 Dari 

kelima faktor yang telah diuraikan diatas maka penulis fokus pada faktor iklim yang positif  

dan kepemimpinan yang menggairahkan. Penulis memilih kedua faktor tersebut karena dua 

faktor tersebut dapat menjawab permasalahan generasi muda di era milenial ini. 

Untuk mewujudkan jemaat yang vital dan menarik adalah mengubah pandangan 

selama ini bahwa jemaat atau generasi muda hanya sebagai objek tetapi mereka juga sebagai 

subjek pelaku pembangunan Jemaat. Generasi muda merupakan jemaat yang perlu dihargai 

sebagai subjek secara serius dalam setiap partisipasinya dalam kegiatan gereja. Hal ini juga 

identik dengan menghargai keberadaan jemaat secara utuh dan gereja berkeyakinan bahwa 

generasi muda juga dapat bertanggung jawab di dalamnya. Oleh karena itu generasi muda 

bukan hanya bertanggung jawab sebagai pelaksana kebijakan tetapi juga bertanggung jawab 

 
23 Jan Hendriks, Jemaat vital dan menarik, 172-177. 

24 Jan Hendriks, Jemaat vital dan menarik, 47. 
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atas perumusan kebijakan. Dengan demikian setiap anggota dari generasi muda terlibat dan 

bertanggung jawab atas arah pengembangan gereja. 

Menempatkan posisi generasi muda sebagai subjek dibanding sebagai objek dan pada 

tingkat tertentu diharapkan agar generasi muda dapat berperan secara lebih aktif, produktif 

dalam membangun jati diri secara bertanggung jawab. Berbeda halnya ketika Gereja selama 

ini memperlakukan generasi muda sebagai objek yang hanya sebagai pelaksana program yang 

sebelumnya telah dibuat oleh para pemimpin gereja tanpa ada partisipasi generasi muda dalam 

perumusan tersebut. Ini memperlihatkan bahwa membangun suasana yang menyenangkan 

bukan perkara yang mudah, perlu adanya kerja sama dalam individu yang terlibat dalam gereja 

untuk saling melengkapi dan berperan di dalamnya. Selama ini Gereja kurang menghargai 

potensi generasi muda karena potensi yang dimiliki setiap individu berbeda-beda tetapi 

dengan dukungan berarti gereja turut memberdayakan sumber daya manusia. 

Selain iklim, model kepemimpinan yang perlu mengalami perubahan dimana generasi 

boomer lebih mengarah kepada model kepemimpinan yang otoriter dan model seperti itu tidak 

diminati oleh generasi di era milenial. Maka perlu dilihat kembali model kepemimpinan yang 

baru dan sedang berkembang yaitu kepemimpinan transformasional dengan dilihat juga model 

kepemimpinan transformasional Yesus yang melakukan banyak perubahan bagi para murid-

muridnya.  Dengan kepemimpinan transformasional Yesus menjadi sebuah model bagi 

generasi muda yaitu melalui pribadi Yesus kita dapat belajar bahwa untuk menjadi seorang 

pemimpin bukan hanya pemimpin yang memberikan pengaruh tetapi mengajak seluruh orang 

untuk berproses bersama (semua anggota terlibat). 

Melalui  kepemimpinan Yesus yang  melaksanakan kepemimpinan transformatif di 

mana  pengikutnya melakukan sesuai dengan apa yang diberikan oleh Yesus melalui 

pengajaran, pemotivasian, inspirasi, teladan hidup dan kerjanya. Penulis melihat  terdapat 

beberapa hal yang penting dalam tulisan Menconi terkait kepemimpinan Intergenerational di 

mana Pemimpin lintas generasi  harus berani melakukan gebrakan baru dan  transformasi 

dalam Gereja itu sendiri. Perubahan memiliki peran sangat penting untuk membangkitkan 

semangat berpartisipasi baik dalam organisasi apapun. Dalam melakukan perubahan maka 

pemimpin perlu belajar dan menyusun sebuah strategi untuk melakukan perubahan yang tepat. 

Pemimpin transformatif terutama bagi generasi muda yang selalu dimotivasi keingintahuan 
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mereka yang tidak pernah habisnya akan informasi yang semakin banyak di era revolusi 

industri 4.0 ini. 

 Pete Ward dalam bukunya, Liquid Chruch, mengatakan bahwa tantangan yang ada 

dalam kehidupan gereja, disebabkan oleh perubahan kebudayaan dan peristiwa-peristiwa yang 

terjadi dalam sejarah kehidupan manusia, dimana melalui peristiwa itu akan membawa 

perubahan atau pembaruan dalam kehidupan gereja.25 Dalam tulisan Kevin Ford dalam 

bukunya Transforming Church dimana  menurutnya setiap gereja memerlukan perubahan, 

gereja yang tidak mau berubah dan merasa sudah puas dengan keadaannya akan menjadi 

gereja yang stagnan, tidak relevan, tidak efektif dan tidak memiliki daya adaptif di tengah-

tengah perubahan dunia.  Maka lama kelamaan Gereja seperti itu secara perlahan akan punah.  

Maka dari itu, Gereja harus berubah,  dengan perubahan yang sehat, yang  akan menghasilkan 

pertumbuhan, kedewasaan, kemampuan untuk bertahan hidup dan mengatasi tekanan dari 

sekelilingnya.26 

 Permasalahan Generasi muda juga perlu dilihat dalam teori Peter Menconi tentang 

Gereja Intergenerasional di mana HKBP Kedaton disebut gereja Multigenerasional 

(multigenerational church) atau bisa dikatakan Gereja dengan banyak generasi. Istilah ini 

digunakan bukan untuk menggambarkan adanya pengalaman bersama antargenerasi yang 

bersifat intensional, melainkan hanya untuk menegaskan bahwa di gereja tersebut semua 

generasi dari berbagai kelompok usia dihargai dan masing-masing mereka akan dilayani 

secara khusus sesuai dengan kebutuhan mereka.27 

 Dalam perkembangan zaman, generasi muda maupun orang tua menjadi sangat sibuk 

dengan gadget sehingga waktu dan kebersamaan bersama keluarga  sangatlah kurang. Gereja 

sebagai persekutuan atau komunitas seharusnya dapat mempertemukan orang tua dan anak-

anak mereka atau generasi yang lebih tua dengan generasi yang lebih muda. Sehingga seluruh 

anggota jemaat dari berbagai generasi dapat saling mengenal, berelasi, berinteraksi dan 

berbagi pengalaman hidup mereka satu dengan yang lain. Menurut Menconi, gereja harus 

 
25 Pete Ward, Liquid Church (Oregon: WIPT & STOK, 2002), 1.   

26 Kevin G. Ford, Transforming Church: Bringing out the good to get to great (USA: David C. Cook, 

2008), 19   

27 Holly C. Allen & Christine L. Ross, Intergenerational Christian Formation (Illinois: IVP Academic, 

2012), 19.   
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memilih untuk berubah dan perubahan tersebut untuk pelayanan yang lebih efektif yaitu 

perubahan ke arah pelayanan yang bersifat Intergenerasional karena ide-ide tersebut akan 

menolong gereja untuk memelihara vitalitasnya. 28  

 Tetapi yang terjadi di gereja HKBP Kedaton menunjukkan bahwa gereja telah gagal 

dalam membangun komunitas atau persekutuan yang sehat, yang mempersatukan semua 

kelompok usia dan yang memungkinkan terjadinya kesinambungan pelayanan antargenerasi 

dalam gereja dan masih mempertahankan pelayanan multigenerasi. Sehingga tidak heran jika 

generasi muda di tengah perkembangan zaman saat ini mengalami kekeringan spiritualitas.  

  Gereja saat ini semakin sedikit memberi ruang bagi banyak generasi untuk dapat 

berinteraksi dan bertumbuh bersama.  Maka dalam penulisan tesis ini, penulis lebih 

memfokuskan pada generasi muda karena Generasi muda merupakan generasi yang rentan di 

mana pada  usia 18 tahun biasanya mereka akan menghilang dari komunitas Iman dan akan 

kembali lagi disekitar usia 25 tahun. Masa usia 18 - 25 tahun merupakan masa yang kritis 

dimana mereka memerlukan pendampingan yang holistik dari orang yang lebih dewasa 

dimana mereka dapat bercerita dan ada yang mendengar cerita mereka. Karena adanya 

pemisahan berdasarkan usia maka masing-masing kelompok usia berjalan sendiri-sendiri, 

mereka merasa asing, tidak saling kenal dan tidak memiliki ikatan emosional yang kuat 

dengan kelompok lainnya. Maka dari itu, menurut Menconi gereja yang efektif dalam setiap  

pelayanannya adalah gereja yang dihadiri atau memiliki anggota yang terdiri dari banyak 

generasi dan ada relasi yang sehat antargenerasi. Filosofi pelayanan gereja yang diterapkan 

adalah  filosofi pelayanan Intergenerasional.29 Dalam setiap generasi yang berbeda tidak hanya 

diajak untuk berbagi ruang dengan yang lain, tetapi juga bersedia berjalan dan berbagi 

pengalaman hidup bersama dalam relasi yang sehat. Maka  Peran Generasi muda dalam Gereja 

Intergenerasional akan mewarnai perubahan dalam Gereja itu sendiri karena generasi muda 

menjadi penggerak pertama dalam melayani kategorial di usia yang lain baik dalam anak 

sekolah minggu, kaum bapak dan Ibu serta Lansia.  

 Menconi menawarkan tujuh hal untuk menuju Gereja Intergenerasional yaitu: Ibadah, 

Misi, Kepemimpinan, Khotbah, Pengajaran, Komunitas dan Pelayanan. Dalam hal ini, Penulis 

 
28 Peter Menconi,  The Intergenerational Church, 8-9. 

29 Menconi, The Intergenerational Church,  1-2. 
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memilih dua hal yang perlu mendapat perhatian  berkaitan dengan partisipasi generasi muda 

dalam  mewujudkan Gereja Intergenerasional yaitu Kepemimpinan Intergenerasional dan 

Pengajaran / Pendidikan Kristiani Intergenerasional.  

Persoalan partisipasi generasi muda ini juga dilihat melalui kacamata dari pendidikan 

kristiani dimana dengan adanya pendekatan  spiritualitas, maka generasi muda diharapkan 

akan memiliki kehidupan yang autentik, mendalam dan mendatangkan dampak dalam 

kehidupan serta generasi muda bergabung kembali ke dalam persekutuan untuk bersama-sama 

bertumbuh dalam iman. Pendekatan spiritualitas merupakan kombinasi antara pendekatan 

komunitas iman dan pendekatan pertumbuhan spiritual dimana pertumbuhan iman seseorang 

akan bertumbuh dalam komunitas. Pendekatan komunitas iman dapat memfasilitasi individu 

untuk mengembangkan diri dalam sebuah komunitas melalui proses aksi dan refleksi yang 

memiliki aspek kognitif, afektif dan aktif secara seimbang.30 

Generasi milenial saat ini lebih menyukai komunitas maya dibandingkan komunitas 

(yang berhadapan langsung). Generasi milenial lebih suka sharing atau berelasi  melalui dunia 

maya dengan menjamurnya media sosial seperti whatsapp, facebook, instagram, twitter 

bahkan ada aplikasi untuk mencari jodoh seperti tinder maupun tantan. Padahal dengan 

bertemu secara langsung memiliki nilai yang berbeda dibandingkan lewat dunia maya. Karena 

kita dapat saling memberi masukan kepada mereka secara langsung serta ada relasi secara 

langsung yang dibangun. Kita juga dapat melihat wajah teman kita dan banyak dalam 

komunitas maya yang menggunakan foto palsu untuk mendapatkan jodoh atau mencari teman. 

Dengan adanya komunitas secara langsung kita dapat memahami pengalaman kehidupan dan 

menempatkan generasi muda melalui kerja sama supaya dapat dilihat secara utuh di dalam 

komunitas.31 

Bagi Generasi muda, era digital  adalah era yang dinikmati untuk mencari support 

sosial melalui gadget-gadget  yang mereka miliki. Generasi muda tidak bisa dilepas dari 

semua gadget dan berpengaruh besar dalam kehidupan yang mereka jalani termasuk dalam 

kehidupan bergereja yang mereka pilih untuk beribadah dan turut terlibat dalam pelayanan 

 
30 Tabita Kartika Christiani. “Pendidikan Kristiani dengan Pendekatan Spiritualitas” dalam Josef M N 

Hehanussa dan Budyanto (ed), Mendesain Ulang Pendidikan Teologi: Buku Penghormatan untuk Pdt Em. 

Judowibowo Poerwowidagdo, MA, Ph.D, (Yogyakarta: UKDW Press, 2012), 53. 

31 Robert O’Gorman, The Faith Community dalam Jack L Seymour, Mapping Christian Education: 

approaches to congregational learning, (USA: Abingdon Press, 1997), 48. 
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Gereja. Pengaruh ini berimbas kepada kehadiran mereka dalam beribadah sehingga mereka 

lebih memilih tidak pergi ke gereja dan memilih untuk main gadget mereka di rumah.  

Pengaruh media sosial bagi generasi muda itu sendiri meningkatkan kecemasan, 

depresi karena kesepian tidak memiliki teman atau komunitas, dan isolasi sosial. Generasi 

muda juga masuk pada fenomena Connected to disconnected yang menggambarkan fenomena 

ketika seseorang sangat mudah terhubung dengan bantuan teknologi, namun tidak benar-benar 

merasakan komunikasi yang nyata. Dengan kata lain mendekatkan yang jauh, menjauhkan 

yang dekat.  

Maka generasi muda di era digital ini sedang mengalami kehausan spiritualitas dan 

sebenarnya mereka sedang membutuhkan spiritulitas. Maka dari itu Pendidikan Kristiani 

berperan penting untuk menolong  masalah yang dihadapi oleh Gereja bagi generasi muda 

melalui sebuah prinsip-prinsip dasar dari pendidikan pengembangan spiritualitas generasi 

muda yang berpusat pada Yesus atau dengan kata lain pusat pendidikan adalah Yesus. 

Pendidikan Kristiani melalui pendekatan spiritualitas  dimana dalam buku Jack Seymour yang 

berjudul Teaching the way of Jesus dimana  ada tiga pendekatan yang dibahas dalam buku ini 

yaitu: Komunitas doa, Pengajaran: Pendekatan Instruksional bagi Pendidikan Kristiani serta 

Pelayanan: Pendekatan Misional bagi Pendidikan Kristiani.32 Selain itu, model Berbagi 

Praksis Kristen akan menolong Gereja untuk melakukan perubahan dalam kegiatan 

Pendalaman Alkitab bagi Generasi muda. 

Penulis memilih pendekatan  spiritualitas yang tidak dapat dilepaskan dari pendekatan 

Komunitas Iman dimana pendekatan tersebut merupakan sebuah upaya untuk membangun 

komunitas dimana orang-orang di dalamnya dapat berkembang sekaligus memberikan 

sumbangan ke dalam komunitas yang lebih besar. Komunitas ini dibentuk bukan hanya 

mengumpulkan orang tetapi menjalin sebuah relasi di dalam komunitas dimana ada teguran, 

sapaan, senyuman dan kasih dalam komunitas.33 Pada dasarnya setiap orang membutuhkan 

orang lain untuk berbagi, mengingat hakikatnya adalah sebagai makhluk sosial. Kebutuhan 

akan hadirnya orang lain sebagai teman yang bisa bekerjasama dalam sebuah komunitas dapat 

diterapkan. Komunitas iman bukan kumpulan orang yang hanya duduk dan makan bersama 

 
32 Jack Seymour, Teaching the way of Jesus, (USA: Abingdon Press, 2014),70. 

33 Robert O’Gorman, The Faith Community, 48 
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tetapi komunitas merupakan tempat orang memberi perhatian kepada orang lain dan ada ikatan 

spiritual maupun secara emosi diantar anggota kelompok.   

 Komunitas dan gereja juga tidak dapat dipisahkan karena gereja menjadi tempat 

berkumpul setiap individu untuk menikmati iman dan berbagi pengalaman iman mereka. 

Interaksi yang terjadi diantara setiap individu menjadikan bentuk komunitas di dalam gereja 

menjadi kuat. Interaksi yang terjadi di antara anggota komunitas itu juga akan menghasilkan 

sebuah komitmen dan menghasilkan cara untuk mempertahankan komitmen itu tetap ada 

(keutuhan komunitas).34 

 

1.2.Rumusan Permasalahan 

 

Berdasarkan gambaran latar belakang permasalahan di atas,  maka penulis merumuskan pokok 

permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut:  

1. Bagaimana mewujudkan generasi muda yang partisipatif melalui Gereja 

Intergenerasional di HKBP Kedaton, Lampung?. 

2. Bagaimana  mewujudkan generasi muda yang partisipatif melalui Iklim dan 

Kepemimpinan di HKBP Kedaton, Lampung?. 

3. Bagaimana mewujudkan generasi muda  yang partisipatif  melalui Pengajaran atau 

Pendidikan Kristiani  untuk menjawab kebutuhan generasi muda  HKBP Kedaton, 

Lampung dalam konteks era digital ?. 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui perwujudan  generasi muda yang partisipatif melalui Gereja 

Intergenerasional di HKBP Kedaton, Lampung. 

2. Mengetahui perwujudan  generasi muda yang partisipatif melalui Iklim dan 

Kepemimpinan di HKBP Kedaton, Lampung. 

 
34 Ian Hussey, Sense Of Community In Churches: A Practical Theological Perspective, (Cricible Theology 

and Ministry), 3. 
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3. Mengetahui perwujudan  generasi muda yang partisipatif melalui Pendekatan  

Spritualitas bagi generasi muda di HKBP Kedaton, Lampung. 

 

1.4.Metodologi Penelitian 

 

Dalam penelitian ini dilakukan dalam dua bentuk untuk mengumpulkan data, 

menganalisis, dan menarik kesimpulan yang berkaitan dengan pokok-pokok masalah yang 

ingin ditemukan jawabannya dalam penelitian ini yaitu: Penelitian Pustaka dan Penelitian 

Lapangan. 

 

1.4.1. Penelitian Pustaka 

 

Penelitian pustaka dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai partisipasi 

generasi muda dalam pembangunan jemaat di HKBP Kedaton. Kajian pustaka dilakukan dari 

beberapa dokumen gereja, buku-buku yang berkaitan dengan Intergenerational Church, 

Pembangunan Jemaat serta Pendidikan Kristiani. 

 

1.4.2. Penelitian Lapangan 

 

  Penulis akan menggunakan metode deskripsi kualitatif. Metode deskriptif 

kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

kualitas suatu gejala yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 

dilakukan   sehingga diperoleh nilai-nilai yang mendalam serta komprehensif dan dalam hal 

ini memiliki kaitan dengan pertumbuhan spiritualitas generasi muda.35 Metode yang 

digunakan untuk menganalisis adalah wawancara In- depth interviews terhadap Generasi muda 

yang berusia 18-25 tahun  yang biasa disebut Generasi Z sebanyak 5 orang  serta kepada 

pendeta pemuda  sebanyak 1 orang dan majelis bidang pemuda sebanyak 1 orang. Informan 

ini dipakai untuk keperluan menganalisis di bab dua sampai bab empat. 

 

 
35 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),309. 
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1.5.Manfaat Penelitian 

 

Beberapa manfaat dari penelitian ini yakni:  

1. Memberikan sumbangan pemikiran kepada gereja HKBP Kedaton bahwa untuk 

memperhatikan teori generasi Peter Menconi dan tujuh hal untuk menuju kepada Gereja 

Intergenerasional dalam hal ini dipilih dua hal yaitu kepemimpinan dan pengajaran  

dalam  rangka mewujudkan generasi muda yang partisipatif. 

2. Memberikan sumbangan pemikiran kepada Gereja HKBP Kedaton untuk memperhatikan 

teori lima faktor Jan Hendriks khususnya Iklim yang positif dan Kepemimpinan yang 

menggairahkan untuk mewujudkan generasi muda yang partisipatif. 

3. Memberikan sumbangan pemikiran bagi Gereja HKBP Kedaton untuk 

mempertimbangkan pendidikan kristiani dengan pendekatan Spiritualitas untuk 

mewujudkan generasi muda yang partisipatif. 

 

1.6.Judul Tesis 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan maka penulis 

mengangkat judul berikut untuk penulisan tesis ini : 

 

PARTISIPASI GENERASI MUDA DALAM 

PEMBANGUNAN JEMAAT 

DI HURIA KRISTEN BATAK PROTESTAN, KEDATON, LAMPUNG 

 

 

1.7.  Sistematika Penulisan  

Penulisan penelitian ini dirumuskan dalam kerangka sistematika penulisan sebagai berikut:  

 

Bab I : Pendahuluan  

 

 Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,  manfaat 

penelitian, metode penelitian, judul penelitian dan sistematika penulisan.  
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Bab II: Kehidupan Jemaat Di Huria Kristen  Batak Protestan (HKBP) Kedaton, 

Lampung sebagai Gereja Intergenerational. 

 

 Pada bagian ini penulis memaparkan mengenai konteks HKBP Kedaton dimana 

dijelaskan tentang karakteristik generasi muda secara umum yang ditinjau dari ilmu psikologi 

serta profil generasi muda yang ada di HKBP Kedaton, Lampung. Selanjutnya, teori generasi 

oleh Peter Menconi maupun Allen dan Ross juga dijelaskan pada bagian ini dimana teori 

generasi perlu dilihat dalam rangka mewujudkan partisipasi generasi muda dengan berbagai 

karakteristik yang berbeda satu sama lain. Lalu ada peran dari generasi muda dalam Gereja 

Intergenerasional baik dalam pelayanan bagi komisi kategorial di usia lain misalnya Lansia, 

Anak Sekolah Minggu ataupun Kaum Bapak dan Ibu.  Selain itu, Menconi menawarkan tujuh 

hal untuk menuju gereja Intergenerasional dengan dan penulis memilih dua dari tujuh bidang 

tersebut yaitu: Kepemimpinan dan Pengajaran /Pendidikan Kristiani. 

 

Bab III: Peran Generasi Muda dalam Pembangunan Jemaat di HKBP Kedaton, 

Lampung. 

 

 Bab ini berkaitan dengan pembangunan jemaat yang ada di HKBP Kedaton  dimana 

masalah yang terjadi bahwa kurangnya partisipasi generasi muda dalam ibadah maupun 

kegiatan Gereja. Maka untuk menganalisis masalah tersebut perlu melihat teori lima faktor Jan 

Hendriks yaitu: Iklim yang postitif, Kepemimpinan yang menggairahkan, Tujuan dan tugas 

yang menggairahkan, Konsepsi identitas, Struktur relasi antar individu dan kelompok. Dimana 

penulis memilih dua dari faktor tersebut yaitu iklim dan kepemimpinan. Dimana teori 

kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan Intergenerational diharapkan akan 

menolong untuk terwujudnya generasi muda yang partisipatif.   
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Bab IV: Pendidikan Kristiani dengan Pendekatan Perkembangan Spiritualitas bagi 

Generasi Muda di HKBP Kedaton Lampung 

 

Pada bagian ini penulis akan menguraikan tentang pendekatan spiritualitas dengan 

melihat buku dari Jack Seymour  yang berjudul Mapping Christian Education  maupun 

Teaching the way of Jesus. Pendekatan Spiritualitas juga tidak bisa dilepaskan dari pendekatan 

komunitas iman tentunya karena pertumbuhan spiritual dapat tumbuh dalam komunitas iman. 

Maka perlu dilihat kembali pembinaan spiritualitas yang tepat dan relevan di era milenial ini 

dapat bermanfaat untuk mendampingi dan membantu kaum muda untuk menemukan diri, 

mengembangkan kemampuan dan kemauan mereka serta mereka dapat menempatkan diri 

sebagai manusia beriman yang sebagai anggota gereja, dijiwai oleh cita-cita, sikap dan 

semangat Kristus dengan mengemban panggilan Gereja memberi kesaksian dan pelayanan 

Kristen di tengah masyarakat. Disamping itu Pendidikan Kristiani dengan model Shared 

Christian Praxis atau Berbagi Praksis Kristen akan memberikan warna baru bagi model 

pendalaman Alkitab bagi generasi muda di era milenial. 

 

Bab V: Penutup  

 

Bagian penutup merupakan kesimpulan maupun serta dari seluruh pembahasan dalam bab 

sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



 

133 
 

BAB V 

 

    PENUTUP 

 

Dalam bagian penutup ini akan disampaikan kesimpulan beberapa usulan atau saran yang 

dapat dilakukan oleh gereja HKBP Kedaton dalam meningkatkan partisipasi generasi muda. 

 

5.1. Kesimpulan 

  

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dan penelitian  yang telah dilakukan dan dipaparkan 

dalam bab-bab sebelumnya, penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai upaya menjawab 

masalah penelitian seperti terumus dalam Bab I.  

1. Konsep Gereja Intergenerasional merupakan sebuah konsep yang dicetuskan oleh 

Menconi atas keprihatinannya ketika banyak generasi di dalam Gereja ada pemisahan 

berdasarkan usia yang dimulai dari generasi GI hingga generasi Alpha terutama dalam Ibadah. 

Konsep Gereja sebagai keluarga dapat diterapkan di HKBP Kedaton mengingat dalam 

kegiatan gerejawi tidak pernah ada momen bersama keluarga baik itu dalam Ibadah Keluarga 

atau perayaan gerejawi lainnya. Bahkan pemuda/i perantau diluar Lampung  dan  masuk 

dalam komunitas gereja seharusnya disambut sebagai saudara atau saudari  yang dipersatukan 

oleh Tubuh Kristus.  

Gereja tidak boleh hanya memperhatikan kebutuhan masing-masing kelompok 

generasi, tetapi harus memperhatikan bagaimana semua kelompok generasi yang ada dalam 

gereja bisa dilayani dan diajak berpartisipasi dalam kegiatan pelayanan gereja. Gereja 

Intergenerasional perlu diperhatikan oleh HKBP Kedaton dalam menjawab masalah-masalah 

yang berkaitan dengan iklim dan kepemimpinan yang ada di gereja itu sendiri.  

2. Teori lima faktor Jan Hendriks menjadi sebuah upaya untuk mendorong dan 

mendukung jemaat dalam berpartisipasi dalam kegiatan Gereja. Dalam penulisan tesis ini, 

difokuskan pada Iklim dan Kepemimpinan. Dimana Generasi muda dapat berpartisipasi dan 

berperan  dalam Iklim dan kepemimpinan. Selama ini, Gereja memperlakukan generasi muda 

hanya sebagai objek (penonton) dan bukan sebagai subjek (pelaku) sehingga hal itulah yang 

membuat partisipasi generasi muda semakin menurun. Dengan menjadikan Generasi muda 
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sebagai subjek diharapkan dapat meningkatkan partisipasi generasi muda itu sendiri. Selain itu 

peran generasi muda dalam membangun iklim dalam persekutuan pemuda juga harus 

dibangun sehingga para simpatisan (anak perantau) merasa dianggap menjadi keluarga atau 

bagian dari Gereja itu sendiri. Iklim yang harus berubah bukan hanya pada komunitas generasi 

muda saja tetapi iklim keseluruhan dalam Gereja HKBP Kedaton. 

Peran Generasi muda juga dalam hal kepemimpinan dilihat dari  kepemimpinan 

Transformasional, Kepemimpinan Yesus dan Kepemimpinan Intergenerasional.  Peran 

generasi muda diharapkan dapat membawa perubahan dengan melihat gambaran Yesus 

sebagai seorang pemimpin yang dapat mengubah dunia dan melakukan perubahan secara 

sosial maupun spiritual. Kepemimpinan Intergenerasional juga menjadi sebuah pola 

kepemimpinan yang baru yang dapat dilakukan oleh generasi muda ketika menjadi seorang 

pemimpin. Dimana generasi muda akan pemimpin  yang dapat  menggerakkan seluruh 

anggota jemaat,  Pemimpin yang mau berbagi tugas dengan anggotanya, pemimpin yang mau 

mendengar dan pemimpin yang mau menghargai (apresiasi) semua generasi.  

3. Proses pendidikan Kristiani dengan pendekatan spiritualitas dapat menjawab 

kebutuhan Generasi muda di era digital di mana dengan perkembangan yang semakin maju 

terutama penggunaan gadget akhirnya membuat generasi muda berada pada situasi kekeringan 

atau kehausan spiritualitas karena dengan dampak gadget membuat relasi dan komunikasi  

mereka baik dengan sesama dan anggota keluarga menjadi kurang baik hingga terdapat istilah 

mendekatkan yang jauh dan menjauhkan yang dekat. Maka peran Gereja HKBP Kedaton 

untuk menjawab permasalahan ini agar generasi muda juga bisa bergabung kembali dalam 

komunitas nyata di persekutuan pemuda ataupun kegiatan gerejawi lainnya adalah dengan 

pendekatan spiritualitas. Pendekatan ini merupakan kombinasi dari pendekatan komunitas 

iman dan pertumbuhan spiritual. Dimana ada proses aksi dan refleksi yang dilakukan melalui 

model Berbagi Praksis Kristen (BPK) dan menjadi warna baru dalam gereja melalui 

pendekatan dan model tersebut. 
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5.2. Saran 

 

 Berdasarkan hasil kajian dan penelitian terkait partisipasi generasi muda, maka penulis 

memberi saran atau usulan sebagai berikut: 

 

1. Gereja HKBP Kedaton mengajak Generasi muda untuk berdiskusi dan berbicara 

sebagai seorang sahabat dan tidak ada lagi batasan antara pemimpin dan anggota 

sehingga generasi muda juga lebih leluasa dalam berdiskusi dan berbicara. 

2. Gereja HKBP Kedaton melibatkan Generasi muda dalam mengambil keputusan gereja 

bukan hanya sebagai pelaksana. 

3. Gereja HKBP Kedaton juga menjadi gereja yang liquid  dan adaptif terhadap 

perubahan zaman (era digital). Agar gereja dapat menjawab tantangan dan kebutuhan 

generasi muda di era digital. Terutama bagi generasi sebelum generasi Z perlu terbuka 

terhadap perubahan yang dihidupi generasi muda saat ini. 

4.  Gereja HKBP Kedaton memberi kesempatan yang lebih luas bagi generasi muda baik 

dalam bentuk pelayanan di gereja itu sendiri dan juga pelayanan lintas generasi 

dengan membuka ruang bagi generasi muda untuk melayani kategorial usia yang lain. 

5. Gereja HKBP Kedaton  mengevaluasi kembali pembinaan iman yang telah 

dilaksanakan selama ini dan perlu disesuaikan dengan keadaan zaman tanpa 

menghilangkan aspek-aspek penting di dalamnya terutama spiritualitas.  

6. Gereja HKBP Kedaton sudah saatnya  bergerak menjadi gereja yang lebih 

intergenerasional. Gereja tidak boleh hanya memperhatikan kebutuhan  dari masing-

masing kategorial usia, tetapi  juga harus memperhatikan bagaimana semua kategorial 

usia yang ada dalam gereja diajak berpartisipasi dalam semua  pelayanan gereja. 

Anggota jemaat (generasi muda) merasakan sebagai kesatuan tubuh Kristus  dan tidak 

terkotak kotak dalam pembinaan kategorial usia.  

7. Generasi muda juga dibekali tentang materi-materi dalam seminar-seminar tentang 

kepemimpinan transformatif, model kepemimpinan Yesus dan kepemimpinan 

Intergenerasional  sehingga kelak mereka akan menjadi pemimpin gereja dapat 

menerapkan model kepemimpinan tersebut dalam rangka pelayanan di Gereja. 
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